Berdasarkan dokumen Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan (DPKP) Kabupaten Gresik Tahun 2025-2029 (yang memuat evaluasi dan analisis kinerja historis instansi), berikut adalah rincian mengenai faktor penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah atau perlu dilakukan: 
1. Peningkatan Beban Layanan Penyelamatan Non-Kebakaran
· Indikator Kinerja: Lonjakan drastis pada persentase layanan penyelamatan (rescue) non-kebakaran (mencapai 52,84% pada tahun 2024 dan diproyeksikan 89,44% pada tahun 2025). 
· Analisis Penyebab: Terjadinya peningkatan kesadaran masyarakat serta pergeseran kebutuhan publik di mana permintaan bantuan darurat non-kebakaran (seperti evakuasi hewan, penyelamatan objek, dan penanganan kondisi darurat lainnya) jauh melampaui frekuensi kebakaran itu sendiri. 
· Solusi / Tindak Lanjut: Melakukan reposisi kelembagaan dan penyesuaian strategi operasional agar dinas tidak hanya berfokus pada pemadaman api, melainkan bertransformasi menjadi unit penyelamatan publik yang komprehensif melalui penambahan pelatihan teknis rescue bagi personel. 
2. Kesenjangan Kapasitas Sumber Daya (Defisit Personel dan Peralatan)
· Indikator Kinerja: Tercapainya target Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan indeks kepuasan yang tinggi, namun dibayangi oleh defisit personel yang sangat masif (kekurangan 347 orang atau defisit 70,6%) serta keterbatasan APD standar. 
· Analisis Penyebab: Keberhasilan pencapaian target layanan lebih didorong oleh tingginya dedikasi, loyalitas, dan heroisme individu di lapangan, alih-alih ditopang oleh kecukupan rasio ideal sumber daya manusia dan sarana prasarana. Hal ini menunjukkan adanya planning deficit dalam hal pemenuhan formasi aparatur teknis. 
· Solusi / Tindak Lanjut: Menggunakan data evaluasi defisit ini sebagai dasar pengajuan usulan formasi ASN/P3K secara berkala dan menyusun prioritas pengadaan alat pelindung diri (APD) melalui skema anggaran bertahap untuk mengurangi risiko operasional. 

3. Tantangan Response Time di Kawasan Industri Risiko Tinggi (seperti KEK JIIPE)
· Indikator Kinerja: Belum optimalnya pencapaian target waktu tanggap (response time) ideal di beberapa kawasan dengan radius geografis luas atau padat industri. 
· Analisis Penyebab: Standar waktu tanggap nasional 15 menit terkendala oleh faktor jarak tempuh, kondisi lalu lintas, serta terbatasnya sebaran pos sektor pemadam kebakaran di wilayah-wilayah ekspansi industri baru. 
· Solusi / Tindak Lanjut: Mengadopsi Tiered-Risk Model (model berjenjang berbasis risiko) dengan menetapkan target waktu tanggap yang lebih ketat (< 7 menit) khusus untuk kawasan strategis/risiko tinggi, serta merencanakan penambahan pos sektor baru secara desentralisasi. 
4. Realisme Fiskal dalam Penetapan Target Kinerja Jangka Panjang
· Indikator Kinerja: Penetapan target response time secara rata-rata yang dikunci secara konstan di angka 48,83 menit untuk periode 2025-2030. 
· Analisis Penyebab: Kegagalan atau ketidakmungkinan mencapai percepatan waktu tanggap yang drastis disebabkan oleh keterbatasan kapasitas fiskal daerah dan belum memadainya infrastruktur pos, armada, serta sebaran pos di seluruh sub-distrik. 
· Solusi / Tindak Lanjut: Menerapkan prinsip "Realisme Fiskal" dalam perencanaan kinerja—yakni menetapkan target yang terukur dan rasional sesuai kemampuan anggaran yang tersedia agar dokumen LKjIP tetap kredibel dan akuntabel tanpa membuat target fiktif yang tidak realistis. 
5. Efektivitas Penanganan Kebakaran Lahan Melalui Peran Serta Masyarakat
· Indikator Kinerja: Tingginya volume insiden kebakaran ilalang/sampah yang berulang setiap tahun. 
· Analisis Penyebab: Tingginya kejadian yang bersifat repetitif ini membebani operasional harian pos pemadam, yang sebagian besar disebabkan oleh faktor kelalaian atau minimnya pencegahan dini di tingkat tapak. 
· Solusi / Tindak Lanjut: Mengoptimalkan pendekatan proaktif dengan mengaktifkan dan memperkuat kapasitas Relawan Pemadam Kebakaran (REDKAR) di tingkat desa/kecamatan untuk melakukan mitigasi awal serta edukasi pencegahan secara mandiri oleh masyarakat. 
Berikut adalah rincian yang lebih spesifik mengenai analisis penyebab keberhasilan, kegagalan, peningkatan, penurunan kinerja, serta alternatif solusi yang lazim termuat dalam dokumen LKjIP (Laporan Kinerja Instansi Pemerintah) Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan:
1. Evaluasi Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) & Target SPM
· [bookmark: _GoBack]Keberhasilan: Pencapaian target Standar Pelayanan Minimal (SPM) sub-urusan kebakaran yang secara konsisten dilaporkan mencapai target optimal (hingga 100%). 
· Penyebab Keberhasilan: Tingginya responsivitas petugas operasional di lapangan dalam merespons panggilan darurat, serta komitmen personel yang siaga 24 jam meski dalam kondisi fasilitas yang terbatas. 
· Alternatif Solusi / Tindak Lanjut: Memperbaiki instrumen pengukuran agar tidak sekadar berfokus pada kuantitas laporan masuk, melainkan juga mengukur aspek kualitas ketepatan penanganan dan keselamatan objek yang diselamatkan. 
2. Peningkatan Beban Layanan Non-Kebakaran (Rescue)
· Peningkatan Kinerja: Terjadi lonjakan signifikan pada volume layanan penyelamatan non-kebakaran (seperti evakuasi hewan, penyelamatan orang, dan kondisi darurat lainnya) yang persentasenya mendominasi beban kerja dinas. 
· Penyebab Peningkatan: Meningkatnya kepercayaan publik dan kesadaran masyarakat untuk melapor ke dinas pemadam kebakaran ketika menghadapi situasi darurat non-kebakaran. 
· Alternatif Solusi / Tindak Lanjut: Mengusulkan penambahan alokasi anggaran khusus untuk pengadaan peralatan non-fire rescue (peralatan evakuasi medis, penanganan satwa liar, dan penyelamatan struktur) serta pelatihan sertifikasi khusus penyelamatan bagi personel. 
3. Hambatan / Kegagalan pada Response Time (Waktu Tanggap)
· Penurunan / Kegagalan Kinerja: Belum tercapainya target waktu tanggap (response time) ideal di beberapa wilayah atau sub-distrik tertentu. 
· Penyebab Kegagalan: Keterbatasan jumlah Pos Sektor Damkar yang membuat radius kendali terlalu luas, hambatan kemacetan lalu lintas, serta kendala topografi wilayah. 
· Alternatif Solusi / Tindak Lanjut: Menerapkan strategi desentralisasi layanan melalui penambahan pos bayangan (sub-pos) di titik-titik rawan strategis serta menjalin kerja sama dengan potensi masyarakat/relawan di tingkat lokal untuk mitigasi awal sebelum petugas tiba. 
4. Kendala Kapasitas Sumber Daya (SDM dan Sarpras)
· Penyebab Kendala: Terjadinya defisit personel yang cukup besar serta keterbatasan peremajaan armada kendaraan tempur dan Alat Pelindung Diri (APD). 
· Alternatif Solusi / Tindak Lanjut: Menyusun skala prioritas pengadaan sarpras melalui skema anggaran bertahap (APBD/Bantuan Khusus) dan melakukan optimalisasi penataan jadwal piket personel untuk menutupi kekurangan tenaga tanpa menurunkan efektivitas operasional. 


